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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna)  
kepada siapa yang dikehendaki-Nya.  

Barang siapa yang mendapat hikmah itu 
Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak.  

Dan tiadalah yang menerima peringatan  
melainkan orang- orang yang berakal”.  

 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 1 
 

“...kaki yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata yang akan menatap lebih 
lama, leher yang akan lebih sering melihat ke atas, lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, dan hati 

yang akan bekerja lebih keras, serta mulut yang akan selalu berdoa...” 
 

Ungkapan hati sebagai rasa Terima Kasihku 
 

Alhamdulllahirabbil’alamin…. 
Akhirnya aku sampai ke titik ini itu semua karena-Mu ya Rabb 
 sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb 
 Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb  

Serta shalawat dan salam kepada Suri Tauladan ku Rasulullah SAW dan para sahabat yang mulia 
Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi kebanggaan  

bagi keluargaku tercinta 
Ku persembahkan karya mungil ini… 

untuk Malaikatku  yang tanpamu aku bukanlah siapa-siapa  
di dunia fana ini Ibundaku tersayang (SURYATI)  

serta orang yang selalu menanamkan idealisme, prinsip, edukasi dan kasih sayang berlimpah 
dengan wajah datar menyimpan kegelisahan ataukah perjuangan yang tidak pernah ku ketahui,  

namun  dengan penuh kesabaran  
dan pengertian luar biasa Ayahandaku tercinta (SUTIYONO)  

Yang telah memberikan segalanya untukku 
Kepada Adikku (ANGSORI BILAL HIDAYAT TULLAH) & (TRESNO RAHMAD TULLAH) 

terima kasih segala support dan doanya yang telah diberikan selama ini dan  
semoga Adik-adikku tercinta dapat menggapai keberhasilan juga di kemudian hari. 
Terakhir, untuk seseorang yang masih dalam misteri yang dijanjikan Ilahi yang siapapun 

itu, terimakasih telah menjadi baik dan bertahan di sana. 
Akhir kata, semoga skripsi ini membawa kebermanfaatan. Jika hidup bisa kuceritakan di 

atas kertas, entah berapa banyak yang dibutuhkan hanya untuk kuucapkan terima kasih...  

                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 

hlm. 15. 
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HALAMAN MOTTO 

 
 

 Manusia sejati itu selalu santai dalam kesibukanya, 

tersenyum dalam kesedihan, tenang dibawah tekanan, 

tabah dalam kesulitan, optimis didepan tantangan, dan 

meniatkan semua aktifitas semata-mata hanya untuk ridho 

Allah SWT. 

 
 Tiang pendirian seseorang adalah akal, dan kiada agama 

bagi seseorang yang tidak mempunyai akal. (Hr. baihaqi) 

 

 Sesungguh nya sesudah kesulitan adalah kemudahan, 

maka apabila kamu telah selesai dengan suatu urusan, 

kerjakanlah sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya 

kepada tuhanmulah hendaknya berharap. (Q.S.AL-Insyiroh 

ayat 6-9)2 

 

 Bermimpilah semaumu dan kerjarlah mimpi itu, gunakanlah 

waktu yang singkat ini untuk menggenggam Dunia 

sebelum Dunia menggenggammu. 
 

 
 

 
 

                                                             
2 Ibid., hlm. 172. 
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ABSTRAK 
 
 

 
Fokus penelitian ini adalah upaya Takmir Masjid Nurul ‘Ashri dalam 

memberdayakan jamaah untuk menjadi manusia yang mandiri khususnya dalam 
segi perekonomiannya di lingkungan Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok 
Sleman dengan cara berwirausaha, sehingga masyarakat mampu memenuhi 
kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya.  

 
Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan program pemberdayaan ekonomi 

jamaah (masyarakat) oleh Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal 
Depok Sleman. Mendiskripsikan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi Jamaah 
Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Mendiskripsikan hasil 
dan manfaat bagi masyarakat dari program Masjid Nurul ‘Ashri dalam 
Pemberdayaan ekonomi jamaah. 
  
 Pendakatan atau metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan metode Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
dalam proses pengumpulan data. 
  
 Program pemberdayaan ekonomi di Masjid Nurul ‘Ashri Deresan 
Caturtunggal Depok Sleman, meliputi simpan pinjam usaha kecil dan menengah, 
pasar murah setiap 1 bulan sekali di akhir bulan, pasar BARKAS (Barang Baru 
dan Bekas), sembako murah 1 bulan sekali di awal bulan, pelayanan kesehatan 
setiap ahad pagi, bakti sosial dan bazar di desa-desa pelosok Yogyakarta, 
penggalangan dana bagi korban bencana alam, dan juga penggalangan dana bagi 
saudara-saudara kita yang tertindas seperti Palestina, Suriah, Rohingya. 

 
Manfaat yang di peroleh oleh jamaah (masyarakat) setelah mengikuti 

program dari takmir yaitu lebih mudah untuk membagi waktu dalam 
melaksanakan ibadah, mengikuti kegiatan yang diadakan oleh takmir masjid, lebih 
jelas dalam mencari nafkah untuk keluarga guna memenuhi kebutuhan lahiriyah 
maupun kebutuhan batiniyah. 

 
 

Kata kunci Pemberdayaan ekonomi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasikan 

judul, sekaligus membatasi ruang lingkup dari penulisan ini, maka perlu di 

uraikan beberapa istilah yang menjadi unsur penting judul skripsi ini yaitu: 

 
1. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan potensi yang ada.1 Upaya 

yang dilakukan harus diikuti dengan memperkuat potensi yang ada dan 

daya yang dimiliki oleh masyarakat sendiri. Sedangkan dalam arti lain 

pemberdayaan adalah upaya untuk memotivasi, mengarahkan segenap 

potensi yang di miliki untuk mencapai tujuan tertentu.2  

Sedangkan arti ekonomi adalah segala usaha manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya, atau 

dalam skala sempit arti ekonomi adalah pengaturan rumah tangganya.3 

                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), hlm. 88. 
2  Ma’ruf WS, Muhammadiyah dan Pemberdayaan Rakyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1995), hlm. 23. 
3Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Sumber: Arkola, 1994), 

hlm. 56. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksut 

pemberdayaan ekonomi dalam skripsi ini adalah upaya Takmir Masjid 

Nurul ‘Ashri untuk memotivasi, mengarahkan segenap potensi yang ada 

pada jamaah untuk mencapai tujuan guna mendapatkan kemakmuran dalam 

proses kehidupnya. 

 
2. Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri 

Jamaah dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ikut serta 

dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial atau masyarakat yang 

mempunyai keterkaitan dengan kegiatan yang diadakan oleh takmir Masjid 

Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Pengurus 

Ta’mir Masjid Nurul ‘ashri adalah pelaksana kepemimpinan organisasi 

yang mengemban amanah jama’ah di desa Catur Tunggal Depok Sleman 

dan memiliki wewenang sesuai dengan tanggung jawabnya.  

Dengan demikian dari penegasan judul “PEMBERDAYAAN 

EKONOMI JAMAAH MASJID NURUL ‘ASHRI CATUR TUNGGAL 

DEPOK SLEMAN”, ini adalah penelitian terhadap upaya Takmir Masjid 

Nurul ‘Ashri dalam memberdayakan jamaah untuk menjadi manusia yang 

mandiri khususnya dalam segi perekonomiannya di lingkungan Masjid 

Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman dengan cara berwirausaha. 

sehingga masyarakat mampu memenuhi kebutuhannya guna mencapai 

kemakmuran hidupnya. 



3 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Di dalam agama Islam Ibadah memiliki makna yang sangat luas dan 

menyeluruh, yakni menyembah, sujut, patuh dan mengabdi kepada Allah secara 

menyeluruh atau totalitas. Sehubungan dangan makna ibadah dalam islam, 

masjid memiliki multifungsi peran yang sangat besar dalam memperbaiki moral 

umat Islam.4  Keberadaan tempat ibadah dalam islam sangat tidak mungkin 

dipisahkan dari masjid, sebab masjid dikenal sebagai rumah Allah, dan menjadi 

pusat peribadatan terutama solat lima waktu dan shalat-shalat lainya. Bagi umat 

islam masjid sebenarnya merupakan pusat segala kegiatan. Masjid bukan hanya 

sebagai tempat ibadah tetapi merupakan pusat kegiatan sosial lainnya seperti: 

bersosialisasi, mencari ilmu, menambah wawasan dan kebudayaan mu’amalat 

tempat dimana lahir kebudayaan islam yang kaya dan berkah. Keadaan ini 

sudah terbukti mulai dari zaman Rasulullah sampai kemajuan politik dan 

gerakan islam di berbagai negara saat ini. 

Tempat yang paling strategis untuk membina umat islam adalah 

masjid. Karena keberadaan masjid merupakan manifestasi dari kemampuan dan 

inisiatif umat islam. Sehingga pantas kiranya kalau masjid merupakan sentral 

aktifitas umat islam, baik dalam bidang ibadah, pendidikan, dan sosial 

kemasyarakatan. 

                                                             
4 Supriyanto Abdullah, Peran dan Fungsi Masjid, Penerbit cahaya Hikmah Yogyakarta, 2003, 

hlm.1. 
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Hal ini terjadi karena para takmir masjid hanya dipercaya mengurusi 

dan menjalankan tugas ketakmiran,  dan hanya memiliki wawasan keagamaan 

yang cukup, sehingga masih ada yang beranggapan bahwa masjid cukup untuk 

ibadah saja, sedangkan kegiatan yang lain  tidak perlu. 

Bila menengok pada masa Nabi maka masjid Nabawi di Madinah, dan 

terlepas dari perbedaan pendapat ulama tentang masjid dijuluki sebagai masjid 

yang dibangun berdasarkan ketaqwaan (QS At-Taubah:108). 5 Yang jelas 

bahwa kedua masjid Quba dan masjid Madinah dibangun atas dasar ketaqwaan. 

Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya sehingga lahirlah 

peranan masjid yang beraneka ragam. 

Masjid dengan fungsinya yang serupa itulah yang di kembangkan, 

keinginan serupa yang kirannya merupakan suatu yang bukan hanya di angan-

angankan melainkan merupakan sesuatu yang bisa terwujudkan bilamana 

bersungguh-sungguh mengusahakanya. Disini jelas bahwa peran dari takmir 

masjid sangatlah menentukan maju dan mundurnya aktifitas yang dilakukan 

oleh masjid yang bersangkutan. 

Apabila kita melihat masjid-masjid pada zaman sekarang, masjid 

hanya dijadikan sebagai tempat ibadah untuk melaksanakan sholat saja, hal ini 

kurang memahami fungsi dan peran masjid. Namun ada sebagian masjid yang 

mulai mengembangkan itu, tetapi hanya sebagian kecil saja yang melakukanya. 

Salah satunya adalah masjid Nurul ‘Ashri, masjid ini mulai membentuk 
                                                             

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 88. 
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berbagai kegiatan sosial seperti pengajian, pemberian motivasi, mengentaskan 

kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat sehingga masyarakat 

mampu memenuhi kebutuhannya guna mencapai kemakmuran hidupnya, 

BARKAS (banrang baru dan bekas), sembako murah, pengobatan gratis dan 

donor darah untuk kegiatan sosial. 6 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul”Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid 

Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang diungkapkan sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini  permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana program pemberdayaan ekonomi jamaah Takmir Masjid 

Nurul’Ashri Catur Tunggal Depok Sleman? 

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pemberdayaan ekonomi Jamaah oleh 

Takmir Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman? 

3. Bagaimana hasil dan manfaat yang diperoleh Jamaah Masjid Nurul 

‘Ashri dari program pemberdayaan ekonomi? 

 

 

                                                             
6Wawancara dengan Bapak Subarno, Bidang Kerumah Tanggaan Masjid Nurul ‘Ashri, di 

Yogyakarta, 23 Oktober 2014. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan program pemberdayaan ekonomi jamaah oleh 

Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. 

2. Mendiskripsikan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi Jamaah Masjid 

Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. 

3. Mendiskripsikan hasil dan manfaat bagi Jamaah dari program Masjid 

Nurul ‘Ashri dalam Pemberdayaan ekonomi jamaah. 

 
E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat khususnya yang berbasis Masjid atau berbasis Islam. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan 

informasi bagi peneliti lain atau masjid lainnya yang akan melakukan 

penelitian sejenis atau pun melakukan penerapan metode-metode 

pemberdayaan berbasis ekonomi baik dari bidang keagamaan maupun di 

bidang sosial . 

2. Manfaat Praktis yaitu Memberikan acuan terhadap Masjid lain dalam 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi dengan 

menerapkan sonsep-konsep atau cara-cara yang dilakukan oleh peneliti di 

Masjid Nurul ‘Ashri.. 
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F. Telaah Pustaka 

Penelitian yang berhubungan dengan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sebelumnya telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian tersebut 

di antaranya adalah: 

Penelitian Tafrikhan (2009) dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tentang “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani 

Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan (studi 

kasus di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang)”.7 Hasil 

pelaksanaan terhadap proses pemberdayaan ekonomi masyarakat petani dan 

pinjaman permodalan pertanian oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa 

(KBMD) Telecenter E-Pabelan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari indikator 

yaitu masyarakat membantu kemajuan dan keberadaan Kelompok Belajar 

Mandiri Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan dengan cara mengikuti program 

kegiatan dan bekerjasama dengan baik dan masyarakat petani merespon 

positif terhadap usaha yang dilakukan oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa 

(KBMD) Telecenter E-Pabelan. 

Penelitian Harti (2012) dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tentang “Pemberdayaan Paguyuban Pedagang Prambanan Oleh 

PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko di Taman 

                                                             
7Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri 

Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan (studi kasus di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten 
Magelang), Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta”.8 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi pedagang Prambanan yang 

dilakukan Oleh PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu 

Boko di Taman Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta melalui  

program pelatihan atau pembinaan pedagang, koperasi pedagang serta 

program penataan pedagang telah memunculkan sikap positif, terbukti dapat 

meningkatkan kemandirian pedagang, meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

pedagang dan meningkatkan sumber daya manusia pedagang.  

Penelitian Ahmad Hasbi (2012). Dalam skripsinya yang berjudul 

Manajemen Program Pembinaan Santri Di Rumah Tahfidz Al-Aiman 

Kembang baru Maguwoharjo.9 Skripsi ini membahas mengenai bagaimana 

manajemen program pembinaan satri di rumah tahfidz Al-Aiman Kembang 

Baru Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 

Penelitian Agus Cahyono (2006). Dalam Skripsinya yang berjudul 

Usaha Takmir Masjid Jogokaryan Dalam Pengembangan Ekonomi Jamaah Di 

Desa Jogokaryan Kecamatan Manjtrijeron Kota Yogyakarta.10 Skripsi ini 

                                                             
8Harti, Pemberdayaan Paguyuban Pedagang Prambanan Oleh PT. Taman Wisata Candi 

Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko di Taman Wisata Candi Prambanan Sleman Yogyakarta, 
Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.   

9Ahmad Hasbi, Manajemen Program Pembinaan Santri di Rumah Tahfidz Al-Aiman 
Kembang Baru Maguwoharjo Sleman Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2012.   

10Agus Cahyono, Usaha Takmir Masjid Jogokaryan Dalam Pengembangn Ekonomi Jamaah 
Di Desa Jogokaryan Kecamatan Manjtrijeron Kota Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.   
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membahas mengenai bagaimana takmir masjid dalam pemberdayaan ekonomi 

jamaahnya dalam mengentaskan kemiskinan. 

Penelitian Rizki Zaklah (2010). Dalam skrpsinya yang berjudul Peran 

Masjid dalam Pemberdayaan Umat: Studi Kasus Masjid Jami’ Assa’Adah, 

Ciater-Subang.11 Skripsi ini berisikan tentang peranan Masjid Jami’ Assa’adah 

dalam pemberdayaan umat Islam dengan program Ubudiyah, pelayanan dan 

penerangan, Perekonomian, fisik dan dan sarana serta pendidikan. 

Penelitian Sugito (2013). Dalam Thesisnya yang berjudul Kontribusi 

Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Jamaah (studi pada Masjid Jogokaryan 

Matrijeron Yogyakarta). 12 Thesis ini berisikan tentang Pendiskipsian bentuk 

dan kontribusi Masjid dalam pemberdayaan ekonomi jamaah dan menemukan 

faktor pendukung pemberdayaan ekonomi jamaah.  

Dari penelitian sebelumya banyak sekali yang meneliti bagai mana 

peran masjid dan sama-sama membahas masalah Pemberdayaan masyarakat 

berbasis Ekonomi Jamaah atau masyarakat namun penelitiyan yang saya 

lakukan dari telaah pustaka adalah mempunyai perbedaan tempat, program, 

proses yang berbeda serta pembahasan yang secara khusus membahas 

mengenai Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri di desa Catur 

Tunggal Depok Slema. 

                                                             
11Rizki Zaklah, Peran Masjid dalam Pemberdayaan Umat: Studi Kasus Masjid Jami’ 

Assa’Adah, Ciater-Subang, Skripsi. Universitas Indonesia Jakarta, 2010. 
12Sugito, Kontibusi Masjid Dalam Penmberdayaan Ekonomi Jamaah (studi pada Masjid 

Jogokaryan Manjtrijeron Yogyakarta, Thesis, Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, 2013.   



10 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Teori Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kesejahteraan merupakan 

keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, dan ketentraman.13 

Kesejahteraan merupakan suatu keadaan dimana seluruh rakyat dan warga 

secara merata hidup berkecukupan baik material maupun spiritual, aman, 

tentram, maju dan jauh dari segala penderitaan dan ketakutan serta dimana 

harkat dan derajat manusia dapat dipelihara dan dijunjung tinggi. 14 Pada 

Prinsipnya semua manusia ataupun masyarakat memiliki keinginan untuk 

mencapai kehidupan yang leyak dan sejahtera dari sebelumya, namun pada 

kenyataannya tidak semua manusia dan masyarakat dapat mencapai 

keinginannya tersebut. 

Hal ini terbukti masih banyaknya masyarakat Indonesia yang 

masih berada dalam garis kemiskinan dan keterbelakangan, seiring dengan 

kondisi masyarakat yang seperti ini, muncul suatu pergerakan masyarakat, 

individu maupun intansi pemerintah yang memiliki kompetensi dalam 

bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat. Denga tujuan agar semua aspek 

kehidupan dapat berjalan seimbang tanpa adanya ketimpangan atau ketidak 

seimbangan antara satu aspek dengan aspek yang lainnya. 

                                                             
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1999), cet-10 edisi II,  hlm. 156. 
14 Sally S, Andiwardhana, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT.Gunung 

Mulia, 1995), cet-7, hlm. 60.  
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Keadaan masyarakat yang dicita-citakan bangsa Indonesia tidak 

lain adalah suatu masyarakat yang adil dan makmur baik secara material 

maupun spiritual. Dilihat dari segi materialnya, berarti masyarakat berada 

dalam kondisi yang berkecukupan, yaitu mampu dalam hal memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dilihat dari aspek spiritual, masyarakat sudah 

mampu menanamkan nilai-nilai spiritual baik secara individual maupun 

dalam pergaulan di masyarakat. Hal inilah yang melatar belakangi mengapa 

harus ada proses pemberdayaan masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu strategi dalam 

pengembangan masyarakat (community development), yang dalam ilmu 

kesejahteraan sosial merupakan materi wajib yang harus dimiliki oleh 

seorang pekerja komunitas (community worker). Dalam perkembangannya, 

konsep pemberdayaan (empowerment) mengalami pasang surut pemaknaan, 

sehingga manjadi sesuatu yang diperdebatkan. Meskipun demikian, berbagai 

kalangan telah menerima dan menggunakan konsep ini, tentu saja dalam 

presepsi masing-masing.15 Untuk dapat memahami konsep pemberdayaan 

masyarakat ini, maka penulis akan mencoba mengupas dari berbagai 

dimensinya, yaitu nilai dari pengertian pemberdayaan sampai pada proses 

pemberdayaan itu sendiri. 

 

                                                             
15 Noor Kamilah, “Empowerment”, dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. V. 

No.2 (Maret, 2000), hlm. 49. 
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a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan menurut asal katanya empowering dari bahasa 

Inggris “empower” yang artinya menguasakan atau memberi 

wewenang. Istilah berdaya menurut Poerwadarminta adalah 

berkekuatan, berikhtiar dengan sungguh-sungguh.16 

Sedangkan menurut pendapat Risyanti Riza dan Roesmidi 

dalam bukunya yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Sumedang, 

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber- 

yang  menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunnyai 

daya.17 Daya artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki kekuatan. 

Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 

mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. Pemberdayaan dalam 

bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari empowerment dalam 

bahasa Inggris.  Pemberdayaan sebagai terjemahan dari empowerment 

menurut Merrian Webster yang dikutip oleh Risyanti Riza dan Roesmidi 

dalam bukunya yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Sumedang, 

Pemberdayaan mengandung dua pengertian: 

a. To give ability or enable to, yang diterjemahkan sebagai 

member kecakapan/kemampuan atau memungkinkan. 

                                                             
16Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2008), 

hlm.233. 
17Risyanti Riza dan Roesmidi, Pemberdayaan Masyarakat Sumedang, (Jatinangor: Al-Qaprin 

Jatinangor, 2006), hlm. 2. 
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b. Togive power of authority to, yang berarti member 

kekuasaan. 18 

Dalam konteks pembangunan istilah pemberdayaan pada 

dasarnya bukanlah istilah baru melainkan sudah sering dilontarkan 

semenjak adanya kesadaran bahwa faktor manusia memegang peran 

penting dalam proses pembangunan.  

Istilah masyarakat berasal dari akar kata Arab “syaraka” yang 

berarti ikut serta (berpartisipasi). Dalam bahasa Inggris dipakai istilah 

society yang berasal dari kata Latin “socius” yang berarti kawan. Ada 

beberapa para ahli yang memberikan definisi tentang masyarakat, antara 

lain: menurut Koentjaraningrat dikutip Purwodarminto masyarakat 

adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem 

adat istiadat tertentu yang bersifat terus menerus dan yang terikat oleh 

suatu rasa identitas bersama. 19 Sedangkan menurut Selo Soemardjan 

dikutip Purwodarminto mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-

orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. 20 Dari 

beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pemberdayaan 

masyarakat yaitu proses penyadaran masyarakat dari tidak berdaya 

menjadi berdaya, sehingga mereka mampu untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah sosial yang ada di lingkungannya. 

                                                             
18 Ibid., hlm. 2. 
19Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia., hlm.233. 
20 Ibid., hlm. 233. 
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Sedangkan definisi pemberdayaan dapat ditemukan dari berbagai 

pendapat menurut Purwodarminto memandang “Empowerment” sebagai 

suatu proses, yaitu mekanisme yang digunakan manusia, organisasi atau 

masyarakat untuk memperoleh “kuasa” atas kehidupannya sendiri, 

karena pada dasarnya proses yang berlangsung pada setiap individu, 

organisasi maupun kelompok masyarakat juga akan menunjukkan 

perbedaan-perbedaan.21 Konsep pemberdayaan dalam wacana 

pembangunan masyarakat selalu dihubungkan dengan mandiri, 

partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan 

diletakkan pada kekuatan tingkat individu dan sosial. 

Mendukung pendapat di atas yang mengemukakan bahwa 

pemberdayaan pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

dihubungkan dengan partisipasi dan berkaitan dengan pendidikan 

nonformal, hal ini diperkuat dengan pendapat Suzane Kinderwatter 

dikutip oleh Koentjoroningrat dalam buku Kamus Besar Bahasa 

Indonesia22 dikemukakan bahwa proses pemberdayaan bermakna 

sebagai berikut “people gaining power and control over social, 

economic, and/or political forces in order to improve their standing in 

society”.Orang mendapatkan kekuasaan dan kontrol atas kekuatan-

                                                             
21 Ibid., hlm. 134. 
22 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Umum, 2001), hlm. 7. 
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kekuatan sosial, ekonomi, dan politik atau dalam rangka meningkatkan 

posisi mereka di masyarakat. 

Berdasarkan pengertian pemberdayaan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa pemberdayaan adalah proses peningkatan kemampuan seseorang 

baik dalam arti pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap agar dapat 

memahami dan mengontrol kekuatan sosial, ekonomi dan atau politik 

sehingga dapat memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat. 

Sedangkan menurut Compton dan Mc Clusky yang dikutip oleh 

Aziz Muslim dalam buku Metode Pengembangan Masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat adalah:  

“a process whereby community members come together to 
indentify their problems and need, seek solution among themselves, 
mobilize the necessary resources and execute a plan of action or 
learning or both. (suatu proses dimana masyarakat secara bersama-sama 
mengidentifikasikan masalah dan kebutuhannya, mencari pemecahan 
diantara mereka sendiri, memobilisasi semua sumberdaya yang ada dan 
menyusun rancangan  tindakan untuk meningkatkan tarap hidup atau 
kehidupannya).23 

 
Sementara menurut pendapat H.M. Ya’kub yang dikutip oleh Aziz 

Muslim dalam buku Metode Pengembangan Masyarakat,24 

mengungkapkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat (empowering 

society) mencakup tiga aktifitas penting yaitu: 

                                                             
23 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Mayarakat, (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Suka, 

2007), hlm. 2. 
24 Ibid., hlm. 2. 
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1) Membebaskan dan menyadarkan masyarakat, kegiatan ini subyektif 

dan memihak pada masyarakat lemah atau masyarakat tertindas 

dalam rangka memfasilitasi mereka dalam suatu proses penyadaran 

sehingga memungkinkan lahirnya upaya untuk pembebasan diri dari 

kemiskinan keterbelakangan. 

2) Berupaya agar masyarakat dapat mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi. 

3) Menggerakkan partisipasi dan etos swadaya masyarakat agar dapat 

menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya. 

Mengacu pada pendapat para ahli dapat dikatakan bahwa 

pemberdayaan masyarakat adalah upaya membantu masyarakat agar 

pembangunan dapat  dilakukan secara mandiri yaitu dengan 

mengidentifikasi kebutuhannya, menggali dan memanfaatkan 

sumberdaya yang ada untuk kesejahteraan sendiri. 

Perlu ditambahkan di sini bahwa fungsi masyarakat adalah sebagai 

subyek bukan obyek dari perubahan (agen of change), karena merekalah 

yang mengetahui keadaan lingkungan sosial dan permasalahan yang 

sedang mereka hadapi dalam rangka mewujudkan tujuan akhir proses 

pemberdayaan yaitu kesejahteraan sosial. Hal ini diperkuat oleh ayat Al-

Qur’an surat ar-Ra’du ayat 11. 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 25 

Ayat ini mengandung makna bahwa perbaikan hidup harus 

muncul dari inisiatif masyarakat sendiri dan dilaksanakan oleh 

masyarakat sendiri. Perbaikan nasib bukan datang dari langit, akan 

tetapi datang dari usaha masyarakat yang bekerja sama satu sama 

lainnya.26 Ayat ini juga berbicara mengenai dua macam perubahan 

dengan dua pelaku. Pertama perubahan masyarakat yang mana 

pelakunya adalah Allah SWT. Kedua, perubahan keadaan diri manusia 

yang mana pelakunya adalah manusia itu sendiri.27 Ayat ini 

mencerminkan kegotong-royongan suatu kaum atau masyarakat dalam 

usaha merubah keadaan atau kehidupan mereka. Hal inilah yang di 

kehendaki dari adanya pengembangan atau pemberdayaan masyarakat. 

Membangun manusia adalah proses penyadaran manusia bahwa 

dirinya memiliki masalah, sehingga dia mengetahui bahwa dirinya 

memiliki masalah. Dengan menyadari dirinya memiliki masalah, maka 

dia (dengan sedikit  bantuan orang lain Pengembang masyarakat) 

mampu menyelesaikan permasalahanya sendiri. 

                                                             
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Al-Wa’ah, 1993), hlm. 

370. 
26 Aziz Muslim, Metode Pengembangan Mayarakat, hlm. 3. 
27 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat cet.XII, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 246. 
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Lebih lanjut Paul berpendapat yang dikutip oleh Harry Hikmar 

dalam buku Strategi Pemberdayaan Masyarakat bahwa: 

“Pemberdayaan dan partisipasi merupakan strategi yang sangat 
potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi 
budaya. Proses ini pada akhirnya, akan dapat menciptakan 
pembangunan yang lebih berpusat pada rakyat. Hal ini merupakan 
sarana yang efektif untuk menjangkau masyarakat termiskin melalui 
upaya pembangkitan semangat hidup untuk dapat menolong dirinya 
sendiri”.28 

 
Hal ini senada dengan pendapat Rapport yang dikutip oleh Harry 

Hikmat dalam buku Strategi Pemberdayaan Masyarakat yang menyatakan 

bahwa: 

“Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat 
selalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, 
dan keadilan. Pada dasarnya, pemberdayaan diletakan pada kekuatan 
tingkat individu dan sosial”. 29   

 
 

 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Mengetahui tujuan dari sebuah proses pemberdayaan, merupakan 

hal penting, karena adanya tujuan yang disepakati bersama dapat 

menjadimotivasi tersendiri bagi mereka yang yang tidak berdaya 

(powerless) sehingga dapat turun berperan serta dalam proses 

pemberdayaan. 

                                                             
28Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama, 2006), 

hlm. 4. 
29 Ibid., hlm. 3. 
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Menurut Rukminto Adi dikutip oleh Noor Kamilah dalam konteks 

pembangunan, tujuan pemberdayaan dapat berbeda sesuai dengan bidang 

pembangunan yang digarap. Secara subtansial, tujuan pemberdayaan 

adalah untuk menjadikan mereka yang kurang beruntung (disadvantages), 

atau yang tidak berdaya (powerless) dapat menjadi berdaya (empowered). 

Dengan demikian melalui pemberdayaan terjadi perubahan kondisi ke 

arah yang lebih baik. 30 

Sedangkan menurut Swift dan Levin yang dikutip oleh Noor 

Kamilah dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, pemberdayaan 

didefinisikan sebagai kondisi akhir diperolehnya kekuasaan bagi individu, 

kelompok, organisasi dan komunitas.31 

Dari beberapa pendapat yang di ungkapkan di atas, dapat 

disimpulkan, bahwa tujuan pemberdayaan adalah sebuah kondisi yang 

menuju arah yang lebih baik, dimana akses dan kontrol terhadap sumber-

sumber dapat dilakukan dengan mudah tanpa adanya hambatan-hambatan 

personal maupun sosial. Atau dengan kata lain, yaitu terwujudnya 

masyarakat mandiri serta maju yang dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehingga menjadi masyarakat yang sejahtera baik lahir maupun 

batin. 

 

                                                             
30 Noor Kamilah, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam.,  hlm. 59. 
31 Ibid., hlm. 59. 
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c. Prinsip-prinsip dan Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

1) Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, ada beberapa 

prinsip-prinsip yang harus dijadikan sebagai pedoman, yaitu:32 

a) Harus dilakukan secara integral, meliputi kegiatan mental 

spiritual-material dalam segala aspek kehidupan. 

b) Harus merupakan swadaya dan kegotong-royongan masyarakat 

itu sendiri, dengan bantuan yang minim dari luar. 

c) Dilaksanakan atas dasar timbal balik antara Rakyat dengan 

Pemerintah. 

d) Merupakan usaha yang terus menerus dan mengingkat. 

e) Didasarkan atas kebutuhan masyarakat. 

f) Dilaksanakan dengan kaderisasi. 

 

2) Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses intervensi 

sosial (perubahan sosial yang terencana). Oleh karena itu setiap 

bentuk pemberdayaan masyarakat baik sebagai program maupun 

proses, dapat dijelaskan dalam beberapa tahap sebagaimana yang 

dikembangkan oleh Rukminto Adi yang dikutip oleh Noor Kamilah 

                                                             
32 Abu Suhud, Pendekatan Andragogi: Pengembangan Masyarakat Islam Dakwah dan 

Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: IISEP-CIDA, 2005), hlm. 29. 
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dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam33, terdiri dari 7 

tahapan, yakni tahap persiapan (engagement), tahap pengkajian 

(assesment), tahap perencanaan alternative program atau kegiatan 

(designing), tahap pemformulasian rencana aksi, tahap pelaksanaan 

program (implementasi), dan tahap monev (monitoring dan 

evaluation) 

Skema tahapan pemberdayaan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                                                             
33 Noor Kamilah, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, hlm. 67. 

Persiapan 
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Langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan dalam 

proses pemberdayaan masyarakat guna bertujuan untuk membantu 

dan mengatasi masalah kemiskinan yang semakin tidak terkontrol 

atas persaingan-persaingan yang tidak sehat. Serta kurangnya 

pemerantaan yang dilakukan oleh pemerintah di Negara Indonesia 

antara lain: 34 

1) Persiapan 

a) Menyusun desain atau program yang akan dilakukan dengan 

pembentukan kepribadian yang baik serta semangat yang 

tinggi untuk merubah nasibnya melalui pemberian motivator 

pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif dan 

instrumen evaluasi. 

b) Mencari data dan fakta dari sumber-sumber atau dokumen-

dokumen yang terpercaya kebenaranya tentang kondisi 

masyarakat yang akan di berdayakan melalui observasi 

secara bertahap dan berkesinambungan. 

c) Persamaan persepsi dengan instansi terkait, fasilitator, dan 

pendamping agar tidak membuat masyarakat kesulitan dan 

kebingungan dengan program pemberdayaan yang akan 

dilakukan. 

                                                             
34 Ibid., hlm. 70. 
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2) Pelaksanaan. 

a. Membangun komitmen dan kesadaran kepada masyarakat 

yang akan di berdayakan. 

b. Membuat kontrak kerja kepada lembaga-lembaga 

pemerintahan guna untuk mendapatkan bantuan serta 

dorongan yang dibutuhkan. 

c. Simulasi Teknik-teknik PRA (membuat peta sosial, yang 

memuat peta potensi dan peta masalah, pengorganisasian 

masalah dan potensi relasi serta aktivitas masyarakat). 

d. Simulasi teknik-teknik Participatory Assessment Planning 

(identifikasi masalah sosial, identifikasi lingkungan internal 

dan eksternal; klasifikasi kelemahan, kekuatan, peluang; 

Menentukan Prioritas Masalah, Menentukan hubungan 

sebab akibat; analisis kontingensi analisis internal eksternal; 

dan penentuan program jangka pendek, menengah dan 

panjang); serta pembuatan pola jaringan/ kemitraan untuk 

mendapatkan bantuan serta dorongan dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat yang akan dilaksanakan. 

e. Action Plan Matrix (Nama program, tujuan, sasaran, tahapan 

kegiatan, jadual, sumber dana & pendanaan, indikator 

keberhasilan). 

f. Simulasi studi banding dan pengadaan Seminar. 
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3) Penyusunan Laporan. 

a) Penyusunan laporan dilakukan sebagai upaya untuk bahan 

evaluasi bagi perbaikan dimasa mendatang. 

b) Laporan juga merupakan media yang sangat efektif bagi 

upaya pemasaran sosial tentang keberadaan proses 

pemberdayaan masyarakat. 

4) Seminar hasil analisis. 

5) Pendampingan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. 

Sedangkan indikator keberhasilan dari proses pemberdayaan 

masyarakat menurut Noor Kamilah yaitu: 35 

a) Terbentuknya para motivator yang memahami, mempunyai 

afeksi, dan terampil dalam pemberdayaan masyarakat lokal. 

b) Tertransformasi kesadaran, komitmen, kemauan, pengetahuan, 

keterampilan dan afeksi motivator terhadap para pejabat di 

lingkungan pemerintahan kecamatan/ dan desa/ dan kelurahan 

maupun para tokoh pembangunan masyarakat sekitar. 

c) Tergerak/ termobilisasinya komunitas lokal untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan masyarakat luas sesuai dengan data, fakta 

lapangan dan analisis kebutuhan lokal di lapangan. 

 

                                                             
35 Ibid., hlm. 71. 
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3) Partisipasi dalam Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Sebagai kegiatan dalam usaha kesejahteraan sosial, hakikat 

kesejahteraan (nature of welfare) dalam pemberdayaan masyarakat adalah 

dilihat dari adanya atau tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam konteks 

komunitas. Partisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan 

masyarakat menjadi salah satu kunci terciptanya kesejahteraan sosial. 

Keterlibatan masyarakat baik secara fisik, pemikiran, material, maupun 

finansial diharapkan mampu meningkatkan rasa kebersamaan dalam rasa 

memiliki proses dan hasil pembangunan dikomunitas tersebut.36 

Dengan demikian terdapat kaitan yang sangat erat antara 

pemberdayaan dan partisipasi. Pemberdayaan dan partisipasi merupakan 

strategi yang sangat berperan dalam rangka meningkatkan ekonomi, 

sosial, maupuntranspormasi budaya. Proses ini nantinya diharapkan dapat 

menciptakan pembangunan yang lebih berpihak pada rakyat dan bersifat 

berkelanjutan. 

Soetrisno memberikan dua macam definisi masyarakat dalam 

pembangunan, yaitu:37 pertama, partisipasi rakyat dalam pembangunan  

sebagai dukungan rakyat terhadap rencana atau proyek pembangunan 

yang dirancang dan ditentukan tujuannya oleh perencana. Ukuran tinggi 

                                                             
36 Noor Kamilah, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, hlm. 70. 

37Soetrisno, Loekman, Menuju Masyarakat Partisipatif, (Jakarta: Penerbit Kanisius, 2005), 
hlm. 25  

http://www.bestwebbuys.com/Menuju_Masyarakat_Partisipatif-ISBN_9789794976241.html?isrc=b-search
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rendahnya partisipasi rakyat dalam definisi ini diukur dengan kemauan 

rakyat untuk ikut bertanggungjawab dalam pembiayaan pembangunan, 

baik berupa uang maupun tenaga dalam melaksanakan proyek 

pembangunan pemerintah.  

Kedua, partisipasi rakyat merupakan kerjasama yang erat antara 

perencana dan rakyat, dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan 

dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai. Ukuran 

tinggi rendahnya partisipasi rakyat tidak hanya diukur dengan kemauan 

rakyat untuk menanggung biaya pembangunan, tetapi juga dengan ada 

tidaknya hak rakyat untuk ikut menentukan arah dan tujuan proyek yang 

akan dibangun di wilayah mereka. 

Mewujudkan perubahan dalam proses pemberdayaan bukan hanya 

partisipasi masyarakat saja yang diperlukan, tetapi diperlukan juga peran 

serta lembaga sosial atau pemerintah melalui kebijakan publik. Menurut 

Carl I Friedick yang dikutip oleh Riant Nugroho dalam buku Sriharini, 

kebijakan publik adalah serangkayan tindakan yang diusulkan seorang, 

kelompok, atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu, dengan 

ancaman dan peluang yang ada, dimana kebijakan yang diusulkan 
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tersebut ditujukan untuk memanfaatkan potensi yang ada dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu.38  

Sedangkan Thomas R. Dey dikutip oleh Sriharini menyatakan 

bahwa kebijakan publik adalah segala sesuatu yang dikerjakan maupun 

tidak dikerjakan oleh Pemerintah. Kebijakan yang baik menurut beliau 

adalah kebijakan yang mendorong setiap warga masyarakat untuk 

membangun daya saing masing-masing dan bukan semakin 

menjrumuskan kedalam pola ketergantungan.39 Kebijakan-kebijakan 

Pemerintah inilah yang nantinya akan membantu tercapainya tujuan dari 

pemberdayaan masyarakat yaitu kesejahteraan sosial. 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan memuaskan, proses 

pengembangan atau pemberdayaan masyarakat harus melibatkan 

partisipasi aktif dari seluruh anggota masyaraka serta lapisan Pemerintah. 

Namun demikian, partisipasi tersebut disesuaikan dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing anggota masyarakat 

serta kebijakan-kebijakan yang dimiliki pemerintah. Partisipasi ini dalam 

bentuk keterlibatan masyarakat dan pemerintah untuk memimpin, 

                                                             
38 Sriharini, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Kapita Selekta Pekerjaan Sosial, 

(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Suka, 2008), hlm. 16. 
39 Ibid., hlm. 16. 
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memberi masukan-masukan terhadap alternatif-alternatif solusi, menjadi 

juru runding, dan lain sebagainya.40 

4) Indikator Keberhasilan Suatu Proses Pemberdayaan 

Pengukuran kemampuan sosial masyarakat miskin dapat 

difokuskan pada beberapa  indicators yang mencakup: 

a) Kemampuan memperoleh mata pencaharian (livilihood capabilitise). 

b) Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (besic needs fulfillment). 

c) Kemampuan mengelola asset (asset management). 

d) Mampu menjangkau sumber-sumber (acces to resources). 

e) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan (acces to social 

capital). 

f) Mampu dalam menghadapi tekanan dan goncangan (cope whit shock 

and stresses). 

 

Sedangkan indikator atau kunci yang dapat mengukur jaringan-

jaringan sosial dapat mencakup kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

antara lain: 

a) Kemampuan Lembaga Sosial dalam memperoleh sumber daya (SDM 

dan finansial yang memadai) 

                                                             
40 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 295. 
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b) Kemampuan menjalankan peran dan fungsi utamanya yaitu menjadi 

insan yang mandiri, mengelola asset, menjangkau sumber, 

berpartisipasi dalam program anti-kemiskinan. 

c) Kemampuan menghadapi goncangan dan tekanan sosial dari pihak 

manapun. (misalnya bagaimana jaringan sosial yang ada ketika 

menghadapi krisis ekonomi atau bencana alam).41 

 

2. Tinjauan Tentang Masjid 

a) Masjid  

Kata masjid terulang sebanyak dua puluh delapan kali di 

dalam Al-Quran. Dari segi bahasa, kata tersebut dari akar kata 

sajada-sujud, yang berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh 

hormat dan takzim. Meletakkan dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki 

ke bumi, yang kemudian dinamai sujud oleh syariat, adalah bentuk 

lahiriah yang paling nyata dari makna-makna di atas. Itulah 

sebabnya mengapa bangunan yang dikhususkan untuk 

melaksanakan shalat dinamakan masjid, yang artinya tempat 

bersujud.42  

                                                             
41 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2005), hlm. 147.  
42Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas berbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2005), 

hlm. 79. 
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Dalam pengertian sehari-hari masjid merupakan bangunan 

tempat shalat kaum Muslim Tetapi,  karena  akar  katanya  

mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat masjid adalah 

tempat melakukan segala  aktivitas  yang  mengandung  kepatuhan  

kepada   Allah semata.  Karena itu Al-Quran sural Al-Jin (72): 

18.43 Menegaskan bahwa, Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 

milik Allah karena janganlah menyembah selain Allah sesuatu 

pun.  

Rasul SAW Bersabda yang artinya: “Telah dijadikan 

untukku (dan untuk umatku) bumi sebagai masjid dan sarana 

penyucian diri (HR Bukhari dan Muslim melalui Jabir bin 

Abdullah”).44  

Jika dikaitkan dengan bumi ini masjid bukan hanya 

sekadar tempat sujud dan sarana penyucian, di sini kata masjid 

juga tidak lagi hanya berarti bangunan tempat shalat,  atau  bahkan 

bertayamum  sebagai  cara  bersuci  pengganti wudu tetapi kata 

masjid  di  sini  berarti  juga  tempat melaksanakan segala aktivitas 

manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt. 

Dengan  demikian,  masjid  menjadi   pangkal   tempat   Muslim 

bertolak, sekaligus pelabuhan tempatnya bersauh. 

                                                             
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 470. 
44 Ibid., hlm. 470. 
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b) Masjid Pada Masa Rasullulah SAW.  

 Ketika Rasulullah berhijrah ke Madinah, langkah 

pertama yang beliau lakukan adalah membangun masjid kecil   

yang berlantaikan tanah, dan beratapkan pelepah kurma. Dari sana 

beliau membangun  masjid  yang  besar,  membangun  dunia  ini, 

sehingga  kota tempat beliau membangun itu benar-benar menjadi 

Madinah, (seperti namanya) yang arti harfiahnya adalah 'tempat 

peradaban',  atau  paling  tidak,  dari  tempat tersebut lahir benih 

peradaban baru umat manusia. Masjid pertama yang dibangun 

oleh Rasulullah Saw adalah Masjid Quba, kemudian disusul 

dengan Masjid Nabawi di Madinah.45 Terlepas dari perbedaan 

pendapat ulama tentang masjid yang  dijuluki  Allah  sebagai 

masjid yang dibangun atas dasar takwa (QS Al-Tawbah  [9]:  

108),  yang  jelas  bahwa  keduanya Masjid   Quba   dan  Masjid  

Nabawi dibangun  atas  dasar ketakwaan, dan setiap masjid 

seharusnya memiliki landasan  dan fungsi  seperti  itu.  Itulah  

sebabnya mengapa Rasulullah Saw meruntuhkan bangunan  kaum  

munafik  yang  juga  mereka  sebut masjid,  dan menjadikan lokasi 

itu tempat pembuangan sampah dan bangkai binatang, karena di 

                                                             
45Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas berbagai Persoalan Umat, hlm. 6. 
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bangunan tersebut tidak dijalankan fungsi  masjid  yang  

sebenarnya,  yakni  ketakwaan.  Al-Quran melukiskan bangunan 

kaum munafik itu sebagai berikut: 

Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 

mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada 

orang Mukmin) dan karena kekafiran-(nya), dan untuk memecah 

belah antara orang-orang Mukmin, serta menunggu/mengamat-

amati kedatangan orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-

Nya sejak dahulu (QS Al-Tawbah [9]: 107). 46 

 Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya 

sehingga lahir peranan masjid yang beraneka ragam. Sejarah 

mencatat tidak kurang dari sepuluh peranan yang telah diemban 

oleh Masjid Nabawi, yaitu sebagai: 47 

1. Tempat ibadah (shalat, zikir). 

2. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial 

budaya). 

3. Tempat pendidikan. 

4. Tempat santunan sosial. 

5. Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya. 

6. Tempat pengobatan para korban perang. 

                                                             
46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 190. 
47Quraish Shihab, Tafsir Maudhu'i atas berbagai Persoalan Umat, hlm. 82. 
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7. Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa. 

8. Aula dan tempat menerima tamu. 

9. Tempat menawan tahanan, dan 

10. Pusat penerangan atau pembelaan agama. 

 

Agaknya masjid pada masa silam mampu berperan 

sedemikian luas, disebabkan antara lain oleh: 48 

1. Keadaan masyarakat yang masih sangat berpegang teguh 

kepada nilai, norma, dan jiwa agama. 

2. Kemampuan membina masjid menghubungkan kondisi sosial 

dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan kegiatan 

masjid.  

3. Manifestasi pemerintahan terlaksana di dalam masjid baik pada 

pribadi-pribadi pemimpin pemerintahan yang menjadi 

imam/khatib maupun didalam ruangan-ruangan   masjid   yang   

dijadikan tempat-tempat kegiatan pemerintahan dan syura 

(musyawarah).  

Keadaan   itu   kini   telah   berubah,   sehingga   timbullah 

lembaga-lembaga  baru  yang  mengambil alih  sebagian  peranan 

masjid  di  masa  lalu,  yaitu organisasi-organisasi keagamaan 

                                                             
48 Ibid., hlm. 90. 
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swasta  dan  lembaga-lembaga  pemerintah,   sebagai   pengarah 

kehidupan  duniawi  dan ukhrawi umat beragama. Lembaga-

lembaga itu memiliki kemampuan material dan teknis melebihi 

masjid. 

Fungsi dan peranan masjid besar seperti yang disebutkan 

pada masa keemasan Islam itu tentunya sulit diwujudkan pada 

masa kini. Namun, ini tidak berarti bahwa masjid tidak dapat 

berperan di dalam hal-hal tersebut. Masjid, khususnya masjid 

besar, harus mampu melakukan kesepuluh peran tadi.  Paling tidak 

melalui uraian para pembinanya guna mengarahkan umat pada 

kehidupan duniawi dan ukhrawi yang lebih berkualitas. 

Apabila masjid dituntut berfungsi membina umat,  tentu  

sarana yang dimilikinya  harus tepat, menyenangkan dan menarik 

semua umat, baik dewasa, kanak-kanak, tua, muda, pria, wanita,  

yang terpelajar  maupun  tidak,  sehat  atau  sakit, serta kaya dan 

miskin. 

Di dalam Muktamar Risalatul Masjid di Makkah  pada  

1975 dalam buku Quraish Shihab hal ini telah didiskusikan dan 

disepakati, bahwa suatu masjid baru dapat dikatakan berperan 
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secara baik apabila memiliki ruangan, dan peralatan yang 

memadai untuk: 49 

a. Ruang shalat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan. 

b. Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar 

masuk tanpa bercampur dengan pria baik digunakan untuk 

shalat, maupun untuk Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK). 

c. Ruang pertemuan dan perpustakaan. 

d. Ruang poliklinik, dan ruang untuk memandikan dan 

mengkafankan mayat. 

e. Ruang bermain, berolahraga, dan berlatih bagi remaja. 

Semua hal di atas  harus  diwarnai  oleh  kesederhanaan  

fisik bangunan,  namun  harus  tetap  menunjang peranan masjid 

ideal termaktub. Hal terakhir ini  perlu  mendapat  perhatian,  

karena  menurut pengamatan  sementara  pakar,  sejarah kaum 

Muslim menunjukkan bahwa   perhatian   yang   berlebihan   

terhadap   nilai-nilai arsitektur  dan  estetika  suatu masjid sering 

ditandai dengan kedangkalan, kekurangan, bahkan 

kelumpuhannya dalam  pemenuhan fungsi-fungsinya.  Seakan-

                                                             
49 Ibid., hlm. 10. 
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akan nilai arsitektur dan estetika dijadikan kompensasi untuk 

menutup-nutupi  kekurangan  atau kelumpuhan tersebut. 

 

c) Fungsi Masjid  

Al-Quran menggunakan kata sujud untuk berbagai arti, 

sekali diartikan sebagai penghormatan dan  pengakuan  akan  

kelebihan pihak   lain,  seperti  sujudnya  malaikat  kepada  Adam  

pada Al-Quran surat Al-Baqarah (2): 34. Di waktu lain sujud 

berarti kesadaran terhadap kekhilafan serta pengakuan kebenaran 

yang disampaikan pihak lain, itulah arti sujud di dalam firman-

Nya, Lalu para penyihir itu tersungkur dengan bersujud (QS- 

Thaha [20]: 70). Yang ketiga sujud berarti mengikuti maupun 

menyesuaikan diri dengan ketetapan Allah yang berkaitan dengan 

alam raya ini, yang secara salah kaprah dan populer sering dinama 

hukum-hukum alam. Bintang dan pohon keduanya bersujud (QS 

Al-Rahman [55]: 6). 

Dari sunnatullah diketahui bahwa kemenangan hanya 

tercapai dengan kesungguhan dan perjuangan. Kekalahan diderita 

karena kelengahan dan pengabaian disiplin, dan sukses diraih 

dengan perencanaan dan kerja keras, dan sebagainya, sehingga 

seseorang tidak disebut bersujud, apabila tidak mengindahkan hal-

hal tersebut. Al-Quran  menyebutkan  fungsi  masjid  antara  lain  
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di  dalam firman-Nya: Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid 

yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya 

di dalamnya pada waktu pagi dan petang, orang-orang yang tidak 

dilalaikan oleh perniagaan, dan tidak (pula) oleh jual-beli, atau 

aktivitas apa pun dan mengingat Allah, dan (dari) mendirikan 

shalat, membayarkan zakat, mereka takut kepada suatu hari yang 

(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang (QS An-Nur 

[24]: 36-37).  

Tasbih bukan hanya berarti mengucapkan Subhanallah, 

melainkan lebih luas lagi, sesuai dengan makna yang dicakup oleh 

kata tersebut beserta konteksnya. Sedangkan arti dan konteks-

konteks tersebut dapat disimpulkan dengan kata taqwa. 

 

d) Takmir atau juga bisa disebut pengurus masjid  

Takmir adalah mereka yang menerima amanah jamaah 

untuk memimpin dan mengelola masjid dengan baik, 

memakmurkan dan memelihara baitullah sesuai dengan fungsi dan 

kegunaanya.50 

Takmir masjid merupakan suatu lembaga keagamaan yang 

dapat sebagai salah satu lembaga dakwah diantara lembaga 

dakwah lainnya. Sedangkan lembaga itu sendiri adalah: “badan 
                                                             

50Miftah Farodil, Masjid, hlm. 3. 
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atau organisasi yang dimaksut melaksanakan penyelidikan 

keilmuan atau melakukan suatu usaha”.51 Takmir masjid 

merupakan salah satu organisasi bagian dari lembaga dakwah 

yang tidak kalah pentingnya dengan lembaga-lembaga Islam 

lainnya, karena adanya tugas dan tanggungjawab terhadap 

keberhasilan misi Islam dalam usaha membina masyarakat, 

terutama masyarakat sekirat masjid untuk menghayati dan 

mengamalkan ajaran islam. 

Oleh karena itu perekrutan atau pengangkatan pengurus 

haruslah dipilih dari orang-orang yang memiliki kelebihan, 

kemampuan dan berahlaq mulia, shingga jamaah menghormatinya 

secara wajar dan bersedia membantu serta bekerja sama dalam 

memajukan kesejahteraan masyarakat baik di bidang keagamaan 

maupun dibidang sosial dan memakmurkan serta menjaga masjid 

sebagaimana mestinya.52 

4. Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Masjid 

Pemberdayaan ekonomi berbasis Masjid menurut Miftah Farodil 

mempunyai 6 tahapan yaitu: 53 

1) Melalui Pemberian Motivasi. 

                                                             
51Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 582. 

52Miftah Farodil, Masjid, hlm. 101. 
53 Ibid., hlm. 90. 
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Motivasi secara umum dikenal dengan dorongan atau kemauan 

guna melakukan sesuatu. Motivasi merupakan aspek psikis yang dapat 

membantu menetapkan pilihan terhadap objek yang dapat dipilihnya. 

Dengan dukungan motivasi yang tinggi untuk melakukan suatu aksi 

yang berkaitan dengan adanya tujuan, maka diharapkan tujuan tersebut 

dapat tercapai. 

Pemberian motovasi yang dilakukan oleh Takmir Masjid Nurul 

‘Ashri sama halnya sebagai fasilitator. Fasilitator merupakan suatu 

kegiatan yang menjelaskan pemahaman, tindakan, keputusan yang 

dilakukan seseorang dengan atau bersama orang lain untuk 

mempermudah tugas-tugasnya. Fasilitator berasal dari kata lain 

“Fasilis” yang artinya “mempermudah”. Ada beberapa definisi yang 

tercantum di dalam kamus diantaranya: “membebaskan kesulitan dan 

hambatan, membuatnya menjadi mudah, mengurangi pekerjaan, 

membantu pekerjaan”. 54 

Sehingga diadaptasi dalam proses pemberdayaan, fasilitasi 

mengandung pengertian membantu dan menguatkan masyarakat agar 

dapat memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhanya sendiri sesuai 

potensi yang dimiliki. Pengertian ini yang dirasa tepat untuk 

menggambarkan pemahaman fasilitasi dalam program pemberdayaan 

masyarakat. 
                                                             

54Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  hlm. 78. 
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2) Penyadaran kinerja. 

Penyadaran kinerja dilakukan dengan cara mengingkatkan nilai 

spiritual dalam jiwa manusia, manusia diciptakan Allah dilengkapi 

dengan: akal, qolbu, nafsu.55  Akal adalah materi organik yang berdaya 

logis. Materi bekerja untuk memilih, menganalisa, membandingkan 

informasi dari obyek nyata, kejadian, dan lain-lain. Secara umum 

fungsi dari akal adalah: 

a) Menggali pengetahuan dengan nalar 

b) Menyimpan pengetahuan 

c) Menyimpulkan hal yang belum diketahui dengan pengetahuanya 

d) Menggabungkan beberapa informasi menjadi informasi baru 

Qolbu, merupakan materi organik yang berdaya emosi. Materi 

ini bekerja meneruskan suara ilahiyah (dari ruh), berpihak pada hal 

yang baik dan memutuskan untuk berperilaku. Fungsi qolbu: 

a) Menggali pengetahuan dengan daya cita rasa 

b) Menjadi pusat kesadaran moral 

c) Menjadi pusat kesabaran 

d) Menjadi pusat kekuatan dari Tuhan 

Nafsu yaitu komponen yang ada dalam diri manusia yang 

memiliki kekuatan untuk mendorong melakukan sesuatu atau tidak. 

                                                             
55Miftah Farodil, Masjid, hlm. 90. 
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Karena itu manusia selalu dalam pengaruh dan dorongan untuk 

melakukan sesuatu atau dorongan untuk menghindari sesuatu. 

 
3) Bantuan Modal 

Salah satu aspek yang dihadapi oleh masyarakat yang tidak 

berdaya adalah permodalan. Tidak adanya modal mengakibatkan 

masyarakat tidak mampu berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri dan 

lingkungannya.56 Pemberdayaan masyarakat dalam aspek ekonomi 

menjadi faktor penting yang harus dilakukan. Dalam konteks ini, ada 

dua hal penting yang perlu dicermati, yaitu Pertama, lemahnya 

ekonomi masyarakat ini bukan hanya terjadi pada masyarakat yang 

memiliki usaha, tetapi juga masyarakat yang tidak mempunyai faktor 

produksi atau masyarakat yang pendapatannya bergantung pada gaji. 

Dalam pemberdayaan aspek ini, nampaknya pemberdayaan 

masyarakat perlu dipikirkan bersama. Kedua, perlunya mencermati 

usaha pemberdayaan masyarakat melalui aspek permodalan ini adalah, 

a. bagaimana pemberian bantuan modal ini tidak menimbulkan 

ketergantungan masyarakat. 

b. bagaimana pemecahan aspek modal ini dilakukan melalui 

penciptaan sistem yang kondusif baru melalui usaha mikro, kecil, 

dan menengah untuk mendapatkan akses di lembaga keuangan. 

                                                             
56 Ibid., hlm. 91. 
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c. bagaimana skema penggunaan atau kebijakan pengalokasian 

modal ini tidak terjebak pada perekonomian subsistem. 

4) Bantuan Pembangunan Prasarana 

Usaha untuk mendorong masyarakat berdaya, maka perlu ada 

sebuah bantuan untuk pembangunan prasarana.57 Prasarana di tengah-

tengah masyarakat yang tidak berdaya akan mendorong mereka 

menggali potensi yang dimilikinya dan mempermudah mereka 

melakukan aktifitasnya. 

5) Bantuan Pendampingan 

Pendampingan masyarakat memang perlu dan penting. Tugas 

utama pendamping adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi, 

dan menjadi mediator untuk masyarakat. 

 
6) Kelembagaan 

Keberadaan sebuah lembaga atau organisasi di tengah-tengah 

masyarakat merupakan salah satu aspek penting untuk menciptakan 

keberdayaan. Adanya lembaga akan mempermudah masyarakat untuk 

berkoordinasi, selain mereka dilatih untuk hidup tertib.58 Fungsi 

lembaga tersebut untuk memfasilitasi masyarakat dan memberikan 

kemudahan dalam melakukan akses-akses yang diinginkan seperti, 

permodalan, media musyawarah, dan lain sebagainya. 
                                                             

57 Ibid., hlm. 91. 
58 Ibid., hlm. 91. 
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H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penelitian ini 

menggunakan data deskripstif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang ditunjuk oleh peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

oleh peneliti dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif daris sisi 

definisi lainnya dikemukankan bahwa hal itu merupakan penelitian yang 

memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang. Dari 

definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksut untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan mengenai pemberdayaan ekonomi jamaah yang di lakukan 

oleh takmir  Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman. Dalah hal ini 

peneliti meilah dan memilih untuk proses penentuan subyek penelitian sebagai 

berikut: 

1) Kepala Dukuh Desa Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Bertujuan 

untuk mengetahui informasi awal tentang masyarakat Desa Deresan Catur 

Tunggal Depok Sleman sekaligus permohonan perijinan penelitian. 
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2) Prof. Dr. H. Wuradji, MS selaku ketua Takmir Masjid Nurul’Ashri 

Deresan Catur Tunggal Depok Sleman. Bertujuan untuk mengetahui lebih 

dalam tentang keberadaan Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur 

Tunggal Depok Sleman termasuk program-programnya. 

3) Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri yang terlibat didalam program pemberdayaan 

terdiri dari 3 anggota diantaranya: Ibu Sumirah, Bapak Purnomo, Mas Aji. 

4) Pengurus Takmir Masjid Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok 

Sleman bidang Kerumah Tanggaan yaitu Bapak Subarno. Bertujuan untuk 

mengetahui dan mendapatkan informasi tentang proses pelaksanaan 

program pemberdayaan ekonomi yang di lakukan oleh Takmir Masjid 

Nurul ‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman. 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

  Metode wawancara adalah metode yang mencakup cara yang 

digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba 

mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang 

responden dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang 

tersebut.59 Wawancara digunakan penulis untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan 

muka dengan orang-orang yang dapat memberikan keterangan atau 

                                                             
59 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Umum, 2001) hal. 129. 
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informasi yang dibutuhkan oleh seorang peneliti.60 Penulis melakukan 

wawancara terhitung dari tanggal 20-29 Oktober dan menggunakan 

teknik wawancara bebas terpimpin yaitu penulis hanya menentukan 

garis besar pertanyaan pada pedoman wawancara agar arah dari 

wawancara sistematis dan tidak menyimpang dari penelitian. 

 

b. Observasi 

  Observasi adalah pengamatan atau penelitian yang dilakukan 

dengan cara melihat atau mendatangi secara langsung terhadap subyek 

yang diselidiki untuk mendapatkan sumber-sumber yang dibutuhkan 

dan dengan maksud untuk meyakinkan kebenaran yang diperoleh dari 

wawancara pada tanggal 20-27 Oktober 2014.  

 

c. Dokumentasi 

  Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan 

mengumpulkan data-data dokumen atau arsip yang berkaitan dengan 

masalah peneliti yang ada di Masjid Nurul ‘Ashri yaitu, Sturktur 

Ketakmiran, agenda kegiatan, data warga komplek dan sejarah 

Berdirinya Masjid Nurul ‘Ashri. 

 

                                                             
60 Sapari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha 

Sosial, 2001), hlm. 82. 
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2. Keabsahan Data 

Pada dasarnya analisis data merupakan penyusunan data sesuai 

dengan tema dan kategori untuk mendapatkan jawaban atas perumusan 

masalah. Oleh karena itu, data yang dihasilkan haruslah sesuai dan 

sedalam mungkin, jika dimungkinkan menggali data sebanyak-banyaknya 

untuk mempertajam dalam proses penganalisisan. Hal tersebut merupakan 

ciri khas dari penelitian kualitatif bahwa realita dan data sebagai fakta di 

lapangan tidaklah stagnan, akan tetapi dinamis sesuai dengan 

perkembangan di lapangan. Teknik keabsahan data yang di pakai oleh 

peneliti yaitu memanfaatkan sesuatu data yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data. Teknik 

trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui 

sumber-sumber yang ada.  

Menurut Lexy J Moleong ada empat macam penggunaan yaitu 

sumber metode penyidik dan teori.61 Tetapi peneliti hanya memakai dua 

saja yaitu: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. 

                                                             
61 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Jarya, 2011), 

hlm 146-147. 
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2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. 

Keuntungan menggunakan metode ini adalah dapat mempertinggi 

validitas, memebrikan kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap 

apabila data dari sumber pertama masih ada keraguan.  Dalam penelitian 

ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengecek data, antara data 

hasil wawancara dengan data hasil pengamatan atau sebaliknya maupun 

hasil dokumentasi. 

3. Analisis Data 

Penganalisisan data yang akan penyusun gunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif yaitu yang bertujuan untuk membuat gambaran 

mengenai fakta-fakta, sifat, hubungan antar fenomena yang diselidiki 

dengan menggunakan kata-kata tertulis dari orang-orang atau perilaku 

yang diamati. 62 

Tujuan analisis adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk 

yang mudah dipahami dan dimengerti sebagaimana data-data yang 

diberikan oleh informan yang belum terbentuk kalimat yang disusun 

menjadi kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti. 

                                                             
62 Ibid., hlm 179. 



48 

 

Agar dapat menganalisis data dengan baik maka harus ada proses 

atau langkah-langkahnya, menurut Lexy J. Moleong, proses analisis data 

ditandai dengan: pertama menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, kedua mengadakan reduksi data dengan jelan membuat 

abstraksi, ketiga menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian 

dikatagorikan pada langkah-langkah selanjutnya, keempat mengadakan 

pemeriksaan keabsahan data. 63 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non 

statistik yaitu dengan mencari hakekat dan makna karena data yang 

dikumpulkan tidak berbentuk angka yang dapat dijabarkan, tetapi 

meliputi pandangan, pendapat dan informasi yang tidak dapat dijabarkan 

dengan angka. 

Analisis data dilakukan sepanjang penelitian secara kontinyu dari 

awal sampai penelitian berakhir. Analisis data dilakukan sedikit demi 

sedikit di lapangan secara induktif. Setiap informasi yang diperolah 

selanjutnya akan dianalisis secara keseluruhan menjelang akhir penelitian. 

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian kemudian disusun secara 

sistematis dan dianalisis secara kualitatif deskriptif. 

 

                                                             
63 Ibid., hlm 180. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penulisan laporan 

penelitian atau skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM TENTANG MASJID NURUL’ASHRI 

                    DERESAN CATUR TUNGGAL DEPOK SLEMAN  

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai Masjid 

Nurul’Ashri Deresan Catur Tunggal Depok Sleman.  

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS  

Bab ini berisi analisis data yang diperoleh secara statistik dan 

interpretasi hasil pengolahan data. 

BAB IV : PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan unit yang ditawarkan oleh Masjid Nurul ‘Ashri Deresan Catur 

Tunggal Depok Sleman dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi 

didasarkan pada pola proses pemberdayaan ekonomi Jamaah yaitu; program 

pasar murah, Barkas (barang baru dan bekas), Pengobatan Grati (pelayanan 

kesehatan), Penggalangan dana, bakti sosial dan bazaar di desa Gunungijo 

Kulon Progo, dan Program simpan pinjam usaha kecil menengah dengan 

pelaksanaan program yaitu setelah lulus seleksi persaratan dengan mengisi 

formulir kesediaan menjadi jamaah tetap masjid Nurul‘Ashri, kemudian 

dibimbing dan dibina hingga mampu mengurus dan menjadi mandiri untuk 

bisa melakukannya sendiri secara mandiri dan berkelanjutan.  

 

2. Bentuk pelaksanaan pemberdayaan ekonomi jamaah yang di adakan oleh 

Takmir Masjid Nurul‘Ashri Catur Tunggal Depok Sleman dalam program 

pasar murah, Barkas (baru dan bekas), Pengobatan gratis (Pelayanan 

kesehatan, penggalangan dana, bakti sosialdan bazaar di desa Gunungijo 

Kulon Progo, dan program simpan pinjam usaha kecil menengah adalah 

dengan cara Pemberian motivasi dan penyadaran kinerja melalui pengajian 

yang diadakan oleh takmir masjid, tahapan sleksi bagi persyaratan program 
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pemberdayaan ekonomi, peninjauan, tes uji kelayakan bagi para jamaah 

yang lulus tahap seleksi, membimbing dan mendampingi dengan cara 

pemberian pelatihan masyarakat sebagai anggota jamaah untuk dapat 

berwirausaha dan menjadi mandiri atau berdaya dengan ketrampilan atau 

pelatihan membuat nasi bungkus, makanan ringan, roti, jajanan pasar, kripik, 

cara pengemasan dan lai sebagainya, kemudian hasil dari produk itu semua 

di beli oleh Masjid Nurul‘Ashri untuk kegiatan keagamaan masjid. 

 

3. Hasil dan manfaat yang diperoleh masyarakat Catur Tunggal dari program 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh takmir Masjid Nurul‘Ashri 

Deresan Caturtunggal Depok Sleman adalah 

1) Program Pasar Murah 

a. Membantu masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan pokok 

b. solat ber jamaah di masjid Nurul ‘Ashri semakin bertambah 

banyak. 

c. Semakin ramainya dalam pelaksanaan pengajian. 

d. Antusias warga sangat baik dalam mengunjungi ataupun 

melaksanakan kebiatan sehari-hari dimasjid. 

 

2) Program BARKAS (barang baru dan bekas) 

a. Membantu masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan sandang. 
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b. solat ber jamaah di masjid Nurul ‘Ashri semakin bertambah 

banyak. 

c. Antusias warga sekitar masjid maupun warga Jogja dan para 

mahasiswa UNY serta UGM yang mengikuti brogram dan 

meramaykan pelaksanaan BARKAS. 

d. Disalurkan ke tempat panti Asuhan Rumah Tahfidz Jombor. 

e. Disalurkan ke panti Asuhan An Nur Srimpi Karang Mojo Gunung 

Kidul. 

f. Disalurkan ke panti Jompo yang terletak di Jl. Ringrut Utara 

Dekan UPN. 

g. Disalurkan ke pada angota paguyuban Buruh Gendong pasar 

Bring Harjo Yogyakarta. 

h. Dan kepada orang-orang yang tidak mampu yang terletak di 

sekitar masjid Nurul ‘Ashri diantaranya:  Ibu Pariyem, Ibu 

Sumirah, Ibu Paikem dan Ibu Darmo. 

 

3) Program Pelayanan Kesehatan (Pengobatan Gratis) 

a. Membantu masyarakat khusunya jamaah Masjid Nurul ‘Ashri 

dalam hal mencegah dan mengatasi masalah kesehatan. 

b. Menarik para donatur untuk selalu bersodakoh. 

c. Menjadikan jamaah semakin betah dan senang berada di masjid. 

d. Semakin tertariknya masyarakat untuk menjadi jamaah masjid. 
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e. memudahkan masyarakat sekitar masjid untuk melaksanakan 

proses pengobatan. 

 

4) Program Penggalangan Dana untuk Korban Bencana Alam. 

a. Menghasilkan Dana (Uang Tunai) 

b.  logistik,  

c. selimut,  

d. Pakaian Dalam,  

e. Pembalut,   

f. Susu Balita,  

g. Promina (makanan balita),  

h. Popok,   

i. Obat – Obatan,  

j. Perlengkapan Mandi,  

k. Pakaian Layak Pakai,  

l. alas tidur dan lain sebagainya. 

 

5) Bakti Sosial dan Bazar di desa Gunungijo Kulon Progo Yogyakarta. 

a. Menumbuhkan Rasa kepedulian sosial terhadap sesame. 

b. Menambah dan mempererat tali persodaraan. 

c. Memudahkan Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri dalam mendekatkan 

diri kepada Allah dengan melakukan Sedekah. 
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6) Simpan Pinjam Usaha Kecil dan Menengah. 

a. Progam yang tepat untuk mengentaskan kemiskinan,  

b. untuk keberlangsungan hidup manusia,  

c. untuk membina hubungan hablumminallah dan hablumminannas,  

d. dapat diterapkan untuk takmir-takmir masjid yang lainnya guna 

memperdayakan ekonomi masyarakat,  

e. menggerakkan masyarakat Catur Tunggal untuk bisa berbondong-

bondong meramaikan Masjid  

f. serta menjadikan Masjid menjadi tumpuan hidup masyarakat 

terutama masyarakat Catur Tunggal Depok Sleman. 
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B. Saran 

Beberapa saran dari penulis dibawah ini mudah-mudahan dapat 

digunakan sebagai tambahan bahan renungan untuk kemudian diaplikasikan 

dalam memajukan dan mengembangkan program pemberdayaan ekonomi masjid 

Nurul ‘Ashri: 

1. Saran kepada pengurus; perlu terus menerus membenahi manajemen dalam 

program pemberdayaan ekonomi jamaah agar program ini dapat terus berjalan 

dengan baik dan menjadi program yang produktif dan dapat dikelola secara 

profesional baik untuk sekarang ataupun untuk masa yang akan datang. 

2. Harus berani untuk membuka jaringan bisnis dengan kelompok usaha lain 

yang memiliki orintasisi lebih besar agar para anggota dapat lebih mandiri dan 

berhasil dalam berwirausaha mengembangkan produk-produk jajanan pasar 

dan lain sebagainya untuk bersaing di pasaran. 

3. Kepada jamaah masjid supaya terus dapat meramaikan masjid dan menjadikan 

masjid sebagai pusat dari segala kegiat, baik menjalankan proses keagamaan 

maupun proses pemberdayaan yang berbasis ekonomi. 
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KEGIATAN BAKTI SOSIAL DI DESA GUNUNGIJO KULON PROGO 

 

  

  

  



INTERVIEW GUIDE (DAFTAR PERTANYAAN) 

Nama    : Prof. Dr. H. Wuradji, MS 

Tanggal Wawancara : 23 oktober 2014 di sekertariat masjid Nurul ‘Ashri 

pukul 18.00 WIB. 

A. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER KETUA 

TAKMIR MASJID NURUL ‘ASHRI 

1. Bagaimana gambaran umum, sejarah dan profil Masjid Nurul ‘ashri? 

2. Apa saja program kerja Masjid Nurul ‘Ashri? 

3. Langkah-langkah apa yang dilaksanakan oleh Masjid Nurul ‘Ashri 

dalam rangka pelaksanaan program kerja tersebut? 

4. Apa jenis dan bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid nurul 

‘ashri? 

5. Apa syarat-syarat yang harus dipenuhi agar masyarakat bisa menjadi 

Jamaah masjid nurul ‘ashri guna untuk memberoleh bantuan 

pemberdayaan ekonomi? 

6. Bagaimanakah proses pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi 

para jamaah masjid nurul ‘ashri? 

7. Selain anggota masyarakat secara umum, siapa saja yang bisa 

mendapatkan program pemberdayaan ekonomi di masjid nurul ‘ashri? 

  



 
 

Nama    : Mucharom Nor, M.Ag. 

Tanggal Wawancara : 25 oktober 2014 di sekertariat masjid Nurul ‘Ashri 

pukul 19.00 WIB. 

B. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER HUMAS 

TAKMIR MASJID NURUL ‘ASHRI 

1. Bagaimana awal mula berdirinya program pemberdayaan ekonomi di 

masjid nurul ‘ashri?  

2. Bagaimana cara masjid nurul ‘ashri dalam melaksanakan program 

pemberdayaan ekonomi para jamaah? 

3. Apa syarat untuk bisa mengikuti program pemberdayaan ekonomi 

yang di adakan oleh masjid nurul ‘ashri?  

4. Kendala-kendala apa saja yang dialami oleh masjid nurul ‘ashri dalam 

melaksanakan program tersebut? 

5. Apakah langkah masjid nurul ‘ashri dalam mengantisipasi adanya 

kendala-kendala dalam program pemberdayaan ekonomi jamaah? 

6. Apa saja agenda kedepan masjid nurul ‘ashri dalam menjalankan 

program-programnya? 

7. Berapakah jumlah jamaah yang telah mendapat program 

pemberdayaan ekonomi dari masjid nurul ‘ashri? 

 

 

 

 



 
 

Nama    : Mas Purnomo 

Tanggal Wawancara : 29 oktober 2014 di angkringan barat masjid pukul 

15.00 WIB. 

C. DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER JAMAAH 

MASJID…….. 

1. Bagaimana bapak bias ikut terlibat dalam program yang di adakan oleh 

masjid yang berupa pemberdayaan ekonomi?  

2. Apa manfaat yang bapak dapat setelah mengikuti program tersebut? 

3. Apakah ada fasilitas yang diberikan oleh masjid untuk menunjang 

program tersebut? 

4. Apakah anda dilibatkan dalam pengambilan keputusan mengenai 

program tesebut? 

5. Apa peran anda dalam pelaksanaan program tersebut? 

6. Apa perbedaan yang bapak rasa sebelum dan sesudah bapak mengikuti 

program tersebut? 

7. Bagaimana tanggapan anda terhadap manfaat program tersebut? 
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Nama   : Arif Suryadi 
Tempat/Tgl.Lahir : Tanjung Karang, 19 Maret 1990 
Alamat   : JL. P. Senopati Gg. Bima No. 19 Sukarame Bandar 

  Lampung 
Nama Ayah  : SUTIYONO 
Nama Ibu  : SURYATI 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. SDN 1 Harapan Jaya Bandar Lampung, Lulus tahun 2004 
b. SMP N 24 Bandar Lampung, Lusus tahun 2007 
c. SMA N 1 KOTA GAJAH Lampung Tengah, Lulus tahun 2010 

2. Pendidikan Non-Formal 
a. Rumah Tahfidz Q Yogyakarta 
b. ------ 

 
C. Prestasi/Penghargaan 

1. Juara III Lomba Bola Volly Se-Lampung Tengah tingkat Pelajar SMA. 
2. Juara II Lomba Bulu Tangkis POK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 
D. Pengalaman Organisasi 

1. Pramuka 
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